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ABSTRAK 

Penyelenggaraan pariwisata halal di Kota Banda Aceh merupakan salah satu 

strategi penting dalam mengembangkan sektor pariwisata yang selaras dengan 

penerapan Syariat Islam di Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana penyelenggaraan pariwisata halal di Kota Banda Aceh serta 

mengidentifikasi berbagai tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan pariwisata halal di Banda Aceh 

telah berjalan cukup efektif, ditandai dengan penerapan standar halal di sektor 

perhotelan, kuliner, dan destinasi wisata, serta adanya dukungan kelembagaan dari 

pemerintah, MPU, dan masyarakat. Namun demikian, implementasi kebijakan 

masih menghadapi sejumlah hambatan, antara lain keterbatasan anggaran untuk 

kegiatan promosi dan pemberdayaan UMKM, pemahaman parsial pelaku usaha 

terhadap konsep halal, ketidakmerataan akses sertifikasi dan pendampingan, serta 

kualitas pelayanan dan kebersihan destinasi yang belum seragam. Selain itu, 

kesiapan sumber daya manusia, khususnya dalam aspek keramahan dan 

kemampuan berbahasa asing, masih perlu ditingkatkan agar pariwisata halal 

mampu bersaing secara global. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

peningkatan alokasi anggaran khusus, strategi pemerataan akses bagi UMKM, 

standardisasi layanan dan kebersihan destinasi, serta penguatan kapasitas SDM 

pariwisata. Dengan demikian, penyelenggaraan pariwisata halal di Banda Aceh 

diharapkan dapat berkembang lebih optimal, memberikan kenyamanan bagi 

wisatawan, serta memperkuat citra Banda Aceh sebagai destinasi wisata halal 

unggulan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pariwisata Halal, Banda Aceh, Penyelenggaraan, Tantangan, 

Hambatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pariwisata di Indonesia sangat berperan penting dalam membangun investasi 

di sektor ekonomi. Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang berperan penting 

dalam mengembangkan pertumbuhan ekonomi nasional suatu negara, tak 

terkecuali di Indonesia. Pariwisata Indonesia sangat populer di kalangan wisatawan 

manca negara karena keindahan dan keberagamannya.1 

Upaya pengembangan pariwisata memerlukan banyak pendukung-pendukung 

sehingga arah pengembangan pariwisata Indonesia terarah dengan baik, hal 

pendukung ini berupa kompetensi sumber daya manusia yang berkompeten dan 

berkualitas, sarana prasarana yang mendukung, dana yang memadai, dan kebijakan 

pemerintah yang pro terhadap pengembangan sector pariwisata. 

 

 

 

 

 
1 Abdul Khaliq, “IMPLEMENTASI KEBIJAKAN WISATA HALAL DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP KUNJUNGAN WISATAWAN DI KOTA BANDA ACEH 

PROVINSI ACEH,” Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical 44, no. 8 (2011): 1–14, 

https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201. 
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Grafik 1. Devisa Yang Dihasilakan Dari Pariwisata RI 2023 

 

 

 

 

Sumber : Website resmi Good Stats  

Pariwisata Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup positif setelah 

pandemi Covid-19. Diketahui sebelum pandemi, pariwisata di tanah air sukses 

menghasilkan devisa hingga US$16,91 miliar pada tahun 2019. Kemudian, 

penurunan sebesar US$13,53 miliar langsung terjadi di tahun 2020, membuat 

pariwisata Indonesia hanya menghasilkan devisa sebanyak US$3,38 miliar. 

Bahkan, penuruhan kembali terjadi pada tahun 2021, yang membuat hasil devisa 

semakin rendah menjadi US$0,52 miliar. Seiring membaiknya situasi COVID-19, 

seperti luasnya cakupan vaksinasi, pembukaan pintu masuk, serta pelonggaran 

kebijakan perjalanan telah mendorong kembali aktivitas pariwisata dan 

menghasilkan devisa sebesar USD 6,78 miliar di tahun 2022, atau pulih 40,10% 

dibanding kondisi tahun 2019.2 

Keadaan menjadi semakin baik di tahun 2023. Data terkini menunjukkan 

bahwa sektor pariwisata Indonesia sukses membawa devisa sebanyak US$14 miliar 

 
2 Pierre Rainer, “Tahun 2023, Pariwisata RI Hasilkan Devisa US$14 Miliar,” goodstats, 

2024, https://data.goodstats.id/statistic/tahun-2023-pariwisata-ri-hasilkan-devisa-us14-miliar-

YTF10. 
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pada tahun tersebut, membuat tahun 2023 mencatatkan perkembangan terbaik 

pasca pandemi. Itu berarti, terdapat kenaikan devisa sebanyak US$7,22 miliar 

dibanding tahun sebelumnya.3 

Indonesia saat ini sedang memfokuskan pembangunan di bidang pariwisata 

dalam negeri guna pariwisata kedepannya dapat mengembangkan pembangunan 

yang lebih maju. Berbagai macam kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah saat 

ini untuk membangun pariwisata yang mengundang para wisatawan lokal, nasional 

hingga internasional dengan harapan dapat bersaing dalam agenda menuju 

Indonesia maju. Tidak dapat dipungkiri bahwa pemerintah membutuhkan berbagai 

macam dukungan terutama dari daerah yang mempunyai potensi di bidang 

pariwisata.4 

Indonesia saat ini sedang mengkonsepkan tentang wisata halal yang sedang 

populer di tengah masyarakat Indonesia maupun masyarakat dunia. Salah satu 

daerah yang menawarkan objek wisata halal di Indonesia yaitu provinsi Aceh. 

Provinsi Aceh merupakan salah satu daerah yang memiliki berbagai ragam 

kebudayaan dalam masyarakat. Keistimewaan Aceh sebagai julukan serambi 

mekah dengan menerapkan nilai-nilai syariat Islam diberbagai aspek dalam 

kehidupan masyarakatnya. Wilayah Aceh banyak terdapat objek wisata yang 

strategis baik itu wisata alam dan wisata bahari. Kota Banda Aceh sebagai pusat 

 
3 Ibid 
4 Dede Adistira, “Konsepsi Wisata Halal Di Aceh: Kajian Terhadap Wisata Budaya Dan 

Sejarah Di Provinsi Aceh,” Community : Pengawas Dinamika Sosial 8, no. 2 (2022): 125, 

https://doi.org/10.35308/jcpds.v8i2.5396. 
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provinsi Aceh banyak terdapat keunggulan baik budaya, seni, pariwisiata dan 

sebagainya.5 

Aceh sebagai provinsi yang memiliki otoritas khusus untuk mengatur 

kebijakan berbasis kedaerahan, memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada 

pengembangan wisata halal. Berbagai regulasi untuk menghasilkan wisata hala 

telah hadir sebagai acuan pelaksanaan kegiatan, Dimulai dengan Peraturan Menteri 

Pariwisata Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pedoman Usaha 

Pariwisata Halal.6 

Aceh juga memiliki Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2018 tentang Pariwisata 

berbasis Syariah (Pariwisata Halal), definisi tentang pariwisata berbasis syariah, 

yaitu pariwisata yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam, termasuk 

dalam hal makanan dan minuman halal, tempat ibadah, dan pemisahan antara laki-

laki dan perempuan.7  

Salah satu kabupaten/kota di Provinsi Aceh yang sedang membangun 

pariwisata halal adalah Kota Banda Aceh yang merupakan ibukota dari Provinisi 

 
5 Aceh Anthropological Journal et al., “Konsep Pemasaran Brand Wisata Halal Dalam 

Mewujudkan Industri Pariwisata Kelas Dunia Di Kota Banda Aceh” 8, no. 2 (2024): 223–38, 

https://doi.org/10.29103/aaj.v8i2.18274. 
6 Kemenparekraf, “Penyelenggaraan Sertifikasi Usaha Pariwisata,” Kemenparekaf, 2016, 

1–19. 
7 “QANUN ACEH NOMOR 8 TAHUN 2013 TENTANG KEPARIWISATAAN,” 

Peraturan Gubernur 26, no. 4 (2013): 1–37. 
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Aceh.8 Kota Banda Aceh juga memiliki Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 

2022 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Halal.9 

Qanun ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung 

ke Kota Banda Aceh, terutama wisatawan Muslim, yang ingin menikmati 

pariwisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Dengan adanya Qanun 

ini, diharapkan pariwisata halal dapat menjadi daya tarik yang lebih besar bagi 

wisatawan dan membantu meningkatkan ekonomi lokal. 

Wisata halal tidak hanya meliputi penyediaan fasilitas ibadah yang memadai 

atau pemisahan area berdasarkan gender, tetapi juga sangat menekankan pada 

ketersediaan produk halal yang terjamin kualitas dan kehalalannya bagi wisatawan 

Muslim. Dalam konteks Aceh sebagai destinasi wisata halal unggulan, penyediaan 

produk halal telah memiliki landasan hukum yang kuat melalui Qanun Aceh Nomor 

8 Tahun 2016 Tentang Sistem Jaminan Produk Halal, yang mewajibkan produsen 

dan pelaku usaha untuk menjamin bahwa produk yang mereka sediakan telah 

memenuhi standar kehalalan sesuai syariat Islam.10 

Regulasi ini menjadi salah satu pilar penting dalam ekosistem wisata halal di 

Aceh, khususnya Kota Banda Aceh, karena memberikan kepastian dan kenyamanan 

bagi wisatawan Muslim, baik domestik maupun mancanegara, bahwa kebutuhan 

 
8 Irwansyah Irwansyah and Muchamad Zaenuri, “Wisata Halal: Strategi Dan 

Implementasinya Di Kota Banda Aceh,” Journal of Governance and Social Policy 2, no. 1 (2021): 

41–55, https://doi.org/10.24815/gaspol.v2i1.21107. 
9 Walikota Banda Aceh, “Qanun Kota Banda Aceh PENYELENGGARAAN 

PARIWISATA HALAL,” no. 0651 (2022): 17. 
10 Cut Zamharira, “Trend Makanan Korea Di Banda Aceh; Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal 

Oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan Dan Kosmetika (Lppom) Mpu Aceh,” Jurnal 

Geuthèë: Penelitian Multidisiplin 5, no. 2 (2022): 109, https://doi.org/10.52626/jg.v5i2.153. 
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konsumsi mereka selama berwisata terjamin kehalalannya melalui sistem sertifikasi 

dan pengawasan yang komprehensif, sehingga mendukung visi pengembangan 

pariwisata halal 

Pengelolaan tempat wisata sangat diperlukan untuk menarik minat wisatawan 

maupun wisatawan mancanegara agar ingin tinggal lebih lama di daerah tujuan 

wisatanya serta ingin membelanjakan uang sebanyak-banyaknya selama masa 

perjalanannya. Hal ini tentu tidak mudah untuk terlaksana, mengingat tempat wisata 

di Aceh sendiri sangat banyak, mulai dari yang sudah dikelola maupun yang belum 

terlaksana pengelolaannya. 

Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh adalah dinas yang memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan pariwisata yang kaya akan warisan budaya dan religius. 

Sebagai ibukota provinsi Aceh, Kota Banda Aceh memiliki keunikan tersendiri 

dengan situs-situs bersejarah, seni budaya, dan keindahan alam yang menjadi daya 

tarik bagi wisatawan. Dalam Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2022 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Halal sudah tercantum strategistrategi yang 

disusun oleh pemerintah antara lain melakukan pemasaran, pengawasan, serta 

pemberian sanksi dan teguran terhadap pelaku usaha atau wisatawan yang 

melakukan pelanggaran. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

penyelenggaraan wisata halal di Kota Banda Aceh, khususnya dalam implementasi 

Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2022. Melalui evaluasi kebijakan yang 

dilakukan, dapat teridentifikasi berbagai kendala dan tantangan dalam 
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pengembangan wisata halal, sehingga dapat dirumuskan rekomendasi perbaikan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi wisata, pelayanan kepada 

wisatawan, serta pengawasan terhadap pelaku usaha pariwisata agar sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dengan pembenahan yang tepat, diharapkan sektor 

pariwisata halal di Kota Banda Aceh dapat berkembang optimal dan memberikan 

kontribusi signifikan bagi peningkatan ekonomi daerah serta kesejahteraan 

masyarakat. 

Maka dari itu, berdasarkan bukti teoritis dan empiris diatas, serta harapan besar 

atas penelitian ini, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi 

Kebijakan Penyelenggaran Wisata Halal di Kota Banda Aceh”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan terkait penyelenggaraan wisata halal di kota banda aceh yaitu 

sebagai berikut: 

1.2.1 Meskipun Kota Banda Aceh telah memiliki Qanun Nomor 3 Tahun 2022 

tentang Penyelenggaraan Pariwisata Halal, implementasi kebijakan tersebut 

belum berjalan optimal khususnya dalam aspek pemasaran, pengawasan, 

serta pemberian sanksi dan teguran terhadap pelaku usaha. Hal ini perlu 

dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kebijakan tersebut 

dalam mendukung pengembangan wisata halal di Kota Banda Aceh. 

1.2.2 Pengelolaan destinasi wisata halal di Kota Banda Aceh masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam penyediaan fasilitas dan layanan yang sesuai 

dengan prinsip syariah, seperti ketersediaan tempat ibadah yang memadai, 
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jaminan makanan halal, dan pemisahan fasilitas antara laki-laki dan 

perempuan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1.3.1 Bagaimana Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Kota Banda Aceh? 

1.3.2 Apa saja tantangan dan hambatan dalam Penyelenggaraan Pariwisata Halal 

di Kota Banda Aceh? 

1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian adalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Kota Banda Aceh. 

1.4.2 Untuk mengetahui tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Kota Banda Aceh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan menjadi penyaring menyeluruh bagi perumusan barang 

ilmiah pada tataran teoritis dan akademis. Dengan demikian, berikut uraian 

mengenai nilai penelitian:  

1.5.1 Secara teoritis, semoga hasil penelitian ini bisa memperdalam kajian tentang 

Ilmu Administrasi Negara terkhususnya dalam bidang studi kebijakan 

pemerintah. 

1.5.2 Secara akademis, Saya harapkan bahwa temuan penelitian saya akan 

menjadi panduan bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan 
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administrasi publik, saat mereka membangun pola pikir penelitian mereka 

pada topik-topik terkait. 

 

 

 

 

 

 


